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ABSTRAK

Fiutoroh Cahya Salam : Analisis Penyusunan Anggaran Operasional Usaha Budidaya Tanaman
Cabai Rawit Pada Kelompok Tani Sumber Sari 1l Di Papar Kediri, Skripsi, Manajemen, FE UN PGRI
Kediri, 2018.

Kata kunci : peramalan, SKP, anggaran operasional.

Hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di lapangan terhadap usaha, petani cabai rawit
belum mempunyai sistem manajemen yang baik serta belum mampu mengelola keuangan usaha
khususnya dalam hal perencanaan sehingga belum mampu menyusun anggaran operasional sebagali
media informasi penunjang usahanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
penyusunan anggaran operasional usaha bididaya tanaman cabai rawit pada kelompok tani Sumber
Sari 11 di Papar Kediri yang telah disusun berdasarkan teori anggaran operasional.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan objek penelitian petani
cabai rawit di Papar Kediri. Menggunakan metode wawancara untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan teknik triangulasi waktu dalam menentukan validitas data yang diperoleh.
Selanjutnya dihitung menggunakan metode peramalan, menentukan standar kesalahan peramalan
(SKP) terkecil, dan menyusun anggaran operasional.

Kesimpulannya, dari data historis yang ada dapat diketahui besaran ramalan jualan dan besaran
anggaran operasional terhitung yang meliputi laporan pendukung dan laporan laba rugi usaha.
Penelitian diharapkan dapat terus dilanjutkan oleh petani sebagai media pembelajaran dan
pengambilan keputusan manajerial dari segi keuangan usahanya.

KATA KUNCI : Peramalan, SKP, Anggaran Operasional.
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LATAR BELAKANG

Semakin berkembangnya
pertanian Indonesia, salah satunya
adalah sektor tanaman budidaya.
Indonesia merupakan negara agraris
yang memiliki lahan pertanian dan
perkebunan yang sangat luas. Sektor
pertanian dan perkebunan dengan
konsep dasar tanah yang subur
mendapatkan hasil panen yang baik
dan produktif, sehingga menciptakan
ketahanan pangan nasional juga
internasional.

Salah satu tanaman budidaya
adalah cabai rawit. Budidaya
tanaman seperti ini berbeda dengan
bercocok tanam tanaman pangan
seperti padi dan jagung.
Perbedaannya terletak pada
perawatan dan Kkestabilan harga,
tanaman cabai rawit cenderung
memerlukan perawatan yang lebih
rumit dan menghabiskan banyak
biaya namun dengan harga jual yang
tidak dapat diprediksi. Pertumbuhan
produksi tanaman cabai rawit dari
periode lima tahun terakhir yaitu
2012 — 2016 terus meningkat. Pada
tahun 2012, produksi cabai rawit di
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Indonesia mencapai 702.252 ton,
tahun 2013 mencapai 713.502 ton,
pada tahun 2014 mencapai 800.484
ton, tahun 2015 mencapai 869.954
ton, kemudian untuk tahun 2016
mencapai 915.997 ton. Hasil tersebut
diperoleh dari www.bps.go.id yang
merupakan web resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia.

Kondisi dunia perekonomian
yang semakin berkembang pesat, dan
didukung dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi
mempunyai dampak yang luas
terhadap perekonomian suatu negara,
yang juga akan berimbas pada sektor
pertaniannya. Perkembangan
perekonomian tersebut dapat
berakibat baik dan juga buruk.
Akibat baiknya seperti peningkatan
produktivitas jumlah panen petani
cabai rawit, kemudahan dalam proses
penjualan dan sebagainya. Namun
seiring berkembangnya waktu pasti
akan muncul pihak yang ingin
memanfaatkan situasi ini untuk
memperoleh  keuntungan pribadi.
Tentu hal tersebut bisa menjadi

pemicu terjadinya situasi bisnis yang

simki.unpkediri.ac.id

11311


http://www.bps.go.id/

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

tidak sehat antara para petani dan
pihak pengepul.

Anggaran adalah salah satu
komponen terpenting dalam suatu
bisnis. Karena anggaran akan terkait
dengan kondisi keuangan usaha
dalam periode tertentu. Anggaran
dapat dikatakan sebagai alat analisa
manajemen dalam kebutuhan
perencanaan  dan  pengawasan.
Anggaran juga dapat dikatakan
sebagai alat akuntansi  untuk
memprediksi laba rugi suatu bisnis
berdasar kondisi tertentu. Dengan
anggaran  suatu  bisnis  dapat
mengevaluasi hasil kerjanya dengan
membandingkan rencana anggaran
yang ditetapkan dengan realisasi di
lapangan.

Anggaran operasional adalah
salah  satu  komponen  dalam
penyusunan harga pokok penjualan.
Anggaran operasional hendaknya
direncanakan  dan  dikendalikan
dengan baik agar bisnis yang
berjalan memiliki kesempatan yang
besar untuk memperoleh laba sesuai
dengan yang diharapkan. Anggaran
operasional juga akan menjadi dasar

dalam penyusunan laporan Kinerja
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keuangan suatu bisnis. Selama ini,
perhitungan penyusunan anggaran
operasional yang dilakukan oleh
petani itu belum sistematis karena
petani hanya menghitung
berdasarkan pemikiran saja dan
biasanya biaya produksi juga akan
dihitung hanya berdasarkan biaya
bahan baku saja tanpa menyertakan
biaya tenaga kerja langsung serta
biaya overheadnya. Penyusunan
anggaran memiliki berbagai macam
cara secara teoritis, dan tentu dapat
di praktikkan dalam menyusun suatu
anggaran laba rugi beserta biaya
yang mengikutinya. Apabila petani
tetap berdasar hanya pada hasil dan
pengeluaran materiilnya, hal ini jelas
akan memengaruhi jumlah laba yang
didapatkan ketika masa panen dan
juga dapat membuat  petani
berpotensi mengalami kerugian tanpa
disadari. Karena itulah, penting bagi
petani mengetahui anggaran-
anggaran apa saja Yyang perlu
dibebankan pada hasil penjualan
panennya.

Usaha budidaya tanaman cabai
rawit juga akan berkembang apabila

mampu mengelola biaya secara

simki.unpkediri.ac.id
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efektif dan efisien. Usaha ini tentu
juga harus mampu bersaing dengan
usaha sejenisnya melalui ciri khas
yang dapat ditonjolkan. Produksi
yang dihasilkan harus mampu terjual
dengan harga dan Kkualitas yang
mampu bersaing di pasaran, oleh
karenanya petani harus mampu untuk
melakukan perhitungan harga pokok
penjualan secara tepat supaya dapat
benar-benar mengetahui laba yang
diperoleh. Apabila seorang petani
tidak bisa memperkirakan biaya
dengan baik, maka laba usaha
tersebut akan sulit dicapai, bahkan
bisa menyebabkan defisit keuangan.

Permasalahan tersebut serupa
dengan apa yang dialami oleh
kelompok tani Sumber Sari Il di
Kecamatan Papar Kabupaten Kediri.
Papar merupakan daerah yang
sebagian  besar = masyarakatnya
berprofesi sebagai petani dan luas
wilayahnya sebagian besar adalah
area persawahan. Hampir di setiap
desa di Papar memiliki organisasi
kelompok tani sebagai media dalam
menyalurkan informasi dan
bermusyawarah antar anggota petani

mengenai usaha pertanian. Sebagian
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besar tanaman yang mereka tanam
adalah cabai rawit yang memerlukan
proses yang cukup panjang dengan
biaya  yang bermacam-macam
sehingga memunculkan
permasalahan dari segi dan aspek
yang beragam. Salah satunya adalah
dari segi manajemen keuangan,
dalam mengelola usahanya anggota
kelompok tani Sumber Sari 1l belum
mampu menyusun anggaran
operasional yang berguna sebagai
acuan kondisi usaha pada masa
depan untuk mengetahui apakah
usaha tersebut dengan biaya-biaya
yang timbul tetap dapat
menghasilkan laba atau bahkan dapat
menimbulkan kerugian berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi.

Maka berdasarkan
permasalahan yang timbul diatas,
peneliti mengajukan judul penelitian
“Analisis Penyusunan Anggaran
Operasional Usaha Budidaya
Tanaman Cabai Rawit pada
Kelompok Tani Sumber Sari Il Di
Papar Kediri”.

simki.unpkediri.ac.id
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METODE

Penelitian terbagi menjadi dua
jenis yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian  kuantitatif. =~ Menurut
(Noor, 2016:38)

kuantitatif merupakan metode untuk

“Penelitian

menguji teori-teori tertentu dengan
cara meneliti  hubungan antar
variabel”.  Sedangkan  penelitian
kualitatif menurut (Noor, 2016:33)
adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan  masalah
manusia. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan secara kualitatif,
sebab penelitian ini tidak
menggunakan metode uji  teori
hubungan antar variabel tetapi
penelitian ini  bertujuan  untuk
memahami dan memecahkan suatu
permasalahan manusia.

Dalam menyusun suatu
penelitian agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, perlu
suatu metode untuk mewujudkannya.
Dalam menentukan sebuah metode
penelitian  ilmiah  tentu  harus

mempunyai  karakteristik  sejalan
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untuk memecahkan permasalahan

yang dialami. Maka, dari

permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini, metode yang sesuai
digunakan yaitu metode deskriptif.

Metode deskriptif adalah suatu

tahapan penyelesaian masalah yang

diteliti  dengan  menggambarkan
objek penelitiannya.

Penelitian ini menggunakan
teknik analisis  kualitatif ~ yang
memberikan gambaran fakta-fakta
yang diperoleh dari petani cabai
rawit di Papar Kediri dengan analisa
perkiraan laba rugi disertai dengan
tujuh laporan pendukung dalam
penentuan  penyusunan anggaran
operasional usaha. Prosedur-prosedur
analisa data dilakukan sebagai
berikut :

1.  Menelaah data-data terkait dari
berbagai sumber.

2. Melakukan analisis beberapa
metode peramalan yang akan
digunakan dan menentukan
standar kesalahan peramalan
yang paling optimal.

3. Menyusun anggaran

operasional menggunakan

perkiraan laba rugi disertai

simki.unpkediri.ac.id
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dengan tujuh laporan
pendukung.

4.  Membandingkan kedua hasil
penyusunan anggaran
operasional.

5. Menyusun kesimpulan dari

penelitian.

Analisa data dilakukan dengan
tahap awal adalah menyusun daftar
pertanyaan yang akan diajukan agar
mempunyai  alur  yang jelas.
Kemudian, melakukan wawancara
mendalam dengan informan kunci
yang mengetahui dan benar-benar
paham akan objek penelitian dan
melakukan reduksi data.

1.  Metode Peramalan
Selanjutnya, melakukan
analisa menggunakan beberapa
metode  peramalan  untuk
mengetahui  ramalan jualan
periode mendatang. Diantara
metode peramalannya adalah
sebagai berikut.
a.  Metode kuadrat terkecil
Menurut (Nafarin,

2015:100) ramalan jualan

menggunakan metode kuadrat

terkecil (least square) dapat

dihitung dengan rumus:
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Y=atb X

_ n.YXY-IX.3Y

n. YX*-(XX)*
_2Y (ZX)
a= n i n
Keterangan:

Y =Ramalan jualan

X = Variabel

a = Nilai konstan

b = Koefisien arah regresi

n = Banyaknya data

b. Metode momen
Menurut (Nafarin,

2015:102) metode momen
merupakan ramalan jualan yang
dapat dihitung dengan rumus:
Y =atb X
>Y =natb)X
YXY =a.YX+b. YX?

Keterangan:

a = Nilai konstan

b = Koefisien arah regresi
x = Variabel
y = Ramalan jualan

n = Banyaknya data

simki.unpkediri.ac.id
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c. Metode parabola kuadrat

Menurut (Nafarin,
2015:104) dalam metode ini tren
garis lengkung disebut juga
dengan tren parabola. Tren
parabola terdiri atas tren parabola
kuadrat dan tren parabola kubik.
Tren parabola adalah tren yang
nilai variabel terikat naik atau
turun bukan garis lurus (tidak
linear) atau terjadi parabola
(melengkung).
Persamaan tren parabola kuadrat
adalah:
Y = atbX+c(X)?
Rumus tren parabola kuadrat yang
akan dikemukakan dalam uraian
ini adalah untuk jualan produk.
Rumus yang digunakan sebagai
berikut:

DY = n.aJrc.ZX2

YX?Y =a. Yy X +e Y X

YXY =b.YX?

2. Standar Kesalahan Peramalan (SKP)

Menurut (Nafarin, 2015:109)
untuk menentukan metode mana

yang paling sesuai dari Kketiga
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metode tersebut, maka dilakukan
perhitungan  standar  kesalahan
peramalan (SKP). Niali SKP yang
terkecil menunjukkan bahwa ramalan
yang disusun tersebut mendekati
kesesuaian. Adapun rumus SKP

adalah sebagai berikut:

SKP= /z(X-Yf n-2

Keterangan:

X = Jualan nyata

Y = Ramalan jualan

N = Jumlah data yang
dianalisis

-2 = Dua derajat kebebasan

hilang karena  dua
parameter populasi
sedang diramalkan
dengan nilai sampel data
(adan b)

Penyusunan anggaran
operasional kemudian dilakukan
berdasarkan data dari metode
peramalan dengan tingkat kesalahan

terkecil.

simki.unpkediri.ac.id
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HASIL DAN KESIMPULAN

Perhitungan Peramalan Jualan

Proses penyusunan anggaran
operasional budidaya tanaman cabai
rawit di Papar Kediri dilakukan pada
bulan Maret hingga bulan Juni tahun
2018 dengan periode anggaran setiap
satu kali masa tanam atau satu
semester atau selama enam bulan
sekali dalam setahun. Setelah
menghimpun  data dari  hasil
wawancara, kemudian informasi
tersebut  dianalisis menggunakan
metode peramalan. Metode
peramalan adalah metode yang
digunakan untuk menentukan
ramalan jualan pada periode yang
akan datang.
a. Penyusunan Anggaran
Operasional

Dari hasil ramalan jualan,
langkah  selanjutnya  adalah
menyusun anggaran operasional
dengan ramalan hasil panen
sebanyak 850 kg. Penyusunan
anggaran operasional terdiri dari
laporan pendukung dan perkiraan

laporan laba rugi.

Fiutoroh Cahya Salam | 14.1.02.02.0101
Ekonomi - Manajemen

1) Laporan pendukung
Laporan pendukung
adalah laporan yang harus
disusun terlebih dahulu dan
hasil perhitungannya berfungsi
sebagai penyusun perkiraan

laba rugi.

a) Proyeksi anggaran
penjualan
Diketahui bahwa
estimasi hasil untuk masa
tanam yang akan datang
adalah sebanyak 850
kilogram dengan harga jual
perkilogramnya adalah
30.000,-

menghasilkan

sebesar Rp.
sehingga
anggaran penjualan sebesar
Rp. 25.500.000,-.

b) Proyeksi anggaran
pembelian bahan baku

langsung

Diketahui bahwa
kebutuhan dari setiap bahan
baku yang berbeda-beda
dijumlahkan sehingga
menghasilkan proyeksi

anggaran pembelian bahan
simki.unpkediri.ac.id
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baku langsung sebesar Rp.
3.560.500,-.

Proyeksi anggaran tenaga
kerja langsung
Diketahui

estimasi hasil untuk masa

bahwa

tanam yang akan datang
sebanyak 850

kilogram dengan kebutuhan

adalah

jam tenaga Kkerja  per
kilogramnya adalah 0,57
jam, sehingga menghasilkan
jumlah kebutuhan jam kerja
dalam satu kali masa tanam
adalah sebesar 484,5 jam.
Rata-rata upah tiap jamnya
adalah Rp. 8.000,- jadi total
biaya tenaga kerja langsung
adalah

3.876.000,-.

sebesar Rp.

d) Proyeksi anggaran overhead

Diketahui

kebutuhan jam kerja dalam

bahwa

satu kali masa tanam adalah
sebesar 484,5 jam. Tarif
biaya overhead variabelnya
Rp. 5.000,- dan

bahwa

sebesar

diketahui biaya
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overhead variabel sebesar
Rp. 2.442.500,-.

tidak ada biaya overhead

Karena
tetap maka tertera nol
sehingga total overheadnya
adalah tetap sebesar Rp.
2.442.500,-.

e) Proyeksi anggaran harga

f)

pokok penjualan

Diketahui bahwa total
bahan baku langsung adalah
Rp. 3.560.000,- kemudian
total biaya tenaga kerja

langsung adalah sebesar Rp.

3.876.000,- dan  biaya
overheadnya adalah Rp.
2.442.500, sehingga
diketahui  harga  pokok

penjualan yang dianggarkan
yaitu Rp. 9.879.000,-.
Proyeksi anggaran beban
penjualan

Diketahui bahwa total
biaya beban penjualan dan
administrasi  selama  satu
masa tanam adalah sebesar

Rp. 250.000,-.

simki.unpkediri.ac.id
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2) Laporan perkiraan laba rugi
Setelah meyusun laporan
pendukung diatas, biaya-biaya
yang diperoleh  kemudian
digunakan untuk menyusun
perkiraan laporan laba rugi
untuk periode ramalan yang
akan datang. Diketahui bahwa
penjualan yang berasal dari
laporan 1  sebesar Rp.
25.500.000,- dikurangi dengan
harga pokok penjualan Rp.
9.879.000,-
margin kotor sebesar Rp.
15.621.000,- yang kemudian
dikurangi  dengan  beban
250.000,-
sehingga menghasilkan laba

bersih senilai Rp. 15.371.000,-.

menghasilkan

penjualan Rp.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai analisis
penyusunan anggaran biaya
operasional usaha budidaya tanaman
cabai rawit pada kelompok tani
Sumber Sari Il di Papar Kediri, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa dari
data historis yang ada, dapat

diketahui besaran ramalan jualan dan
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besaran anggaran operasional
terhitung yang meliputi laporan
pendukung dan laporan laba rugi
usaha. Diantara laporan pendukung
tersebut ialah :
a. Anggaran penjualan
b. Anggaran pembelian bahan baku
c. Anggaran tenaga kerja yang

dibutuhkan
d. Anggaran overhead
e. Anggaran harga pokok penjualan
f. Anggaran beban penjualan dan

administrasi

Data-data  tersebut  dapat

berfungsi menjadi informasi yang
sangat berguna untuk analisis usaha
di masa depan. Tujuan akhir dari
disusunnya anggaran operasional ini
adalah untuk menentukan perkiraan
laba rugi dari susunan-susunan
anggaran yang dihitung. Proyeksi
berbagai anggaran diatas berguna
sebagai analisis dalam menentukan
strategi-strategi yang akan digunakan
dalam  pengambilan  keputusan
manajerial dalam mengelola biaya-
biaya yang timbul dari usaha yang
dijalankan agar dapat diminimalisir
untuk mendapatkan besaran laba
yang diharapkan.

simki.unpkediri.ac.id
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